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Abstract

Background: Knowledge of psychological changes is necessary for adolescents. If the
knowledge of adolescents can be fulfilled, it will bring happiness and success in
completing the next developmental tasks. Conversely, if they do not understand about
psychological changes and fail to adapt, it will cause unhappiness in the teenager
concerned, and difficulties in completing the developmental tasks of the following
periods. Increasing adolescent knowledge can be done by counseling using video media.
Obijective: To analyze the effectiveness of using video media in increasing knowledge of
adolescent psychological changes at SMK Setiabudhi Semarang. Methods: This type of
research is quantitative research with quasi experiment method with design using one
group pretest posttest design. Results: Before being given a video about psychological
changes, it was found that most respondents had moderate knowledge at 53%. After being
given a video about psychological changes, most respondents had a high level of
knowledge at 49.6%. The results showed that video media on psychological changes was
effective in increasing the knowledge of adolescents at SMK Setiabudhi Semarang, with
a p value: 0.000 (<0.05). Conclusion: Providing information through video media about
psychological changes is effective in increasing adolescent knowledge at SMK Setiabudhi
Semarang.

Keywords: Media, Video, Knowledge, Psychology, Adolescent.
Abstrak

Latar Belakang: Pengetahuan tentang perubahan psikologis sangat diperlukan bagi para
remaja. Apabila pengetahuan ramaja dapat terpenuhi, maka membawa kebahagiaan dan
kesuksesan dalam menuntaskan tugas-tugas perkembangan berikutnya. Sebaliknya
apabila tidak paham mengenai perubahan psikologis dan gagal beradaptasi, maka akan
menyebabkan ketidakbahagiaan pada remaja yang bersangkutan, dan kesulitan-kesulitan
dalam menuntaskan tugas-tugas perkembangan peridode-periode berikutnya.
Meningkatkan pengetahuan remaja dapat dilakukan penyuluhan dengan menggunakan
media video. Tujuan: Untuk menganalisis Efektivitas penggunaan media video dalam
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peningkatan pengetahuan perubahan psikologis remaja di SMK Setiabudhi Semarang.
Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode quasi experiment
dengan desain menggunakan one group pretest posttest design. Hasil: Sebelum diberikan
video tentang perubahan psikologis, didapatkan sebagian besar pengetahuan responden
memiliki pengetahuan sedang sebesar 53%. Setelah diberikan video tentang perubahan
psikologis, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan tinggi sebesar 49,6%.
Hasil penelitian menunjukan media video tentang perubahan psikologis efektif dalam
meningkatkan pengetahuan remaja di SMK Setiabudhi Semarang, dengan nilai p: 0,000
(<0,05). Kesimpulan: Pemberian Informasi melalui media video tentang perubahan
psikologis efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja di SMK Setiabudhi
Semarang.

Kata Kunci: Media, Video, Pengetahuan, Psikologi, Remaja.

PENDAHULUAN

Pada aspek emosional dan sosial akan mengalami perubahan dalam perkembangan
psikologi remaja. Pada titik ini, remaja akan berusaha dengan gaya selingkungnya untuk
menemukan siapa dirinya sendiri, dan jika mereka tidak mendapatkan bimbingan yang
tepat, mereka akan memulai proses diri untuk bertindak pemberontakan sebagai cara
untuk mengendalikan ketidakpuasan pribadinya.(Ti et al., 2022)

Menurut data National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) yang
dilakukan pada tahun 2022, 1 dari 3 remaja (34,9%), atau setara dengan 15,5 juta remaja
Indonesia, memiliki masalah kesehatan mental; 1 dari 20 remaja (5,5%), atau setara
dengan 2,45 juta remaja Indonesia, mengalami gangguan mental dalam 12 bulan
terakhir.(Indonesia National Adolescent Mental Health Survei, 2022)

Perubahan-perubahan yang terjadi pada masa remaja, perlu sinergisitas baik secara
fisik, mental dan sosial. Ketika terjadi perubahan fisik, perlu diimbangi dengan
kematangan psikologis, kognisi atau intelektual, serta dukungan sosial. Kematangan
psikologis, dan intelektual tidak secepat pertumbuhan dan perkembangan
fisik.(Hanriyani & Suazini, 2022). Jika para remaja tidak mampu menerima secara positif
dan mengaplikasikan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari mereka sendiri, perubahan
psikologis mereka yang dibantu oleh orang dewasa tidak akan berhasil menuju realitas
kebaikan. Kajian tersebut menunjukkan bahwa peran aktif remaja dalam menangani
perubahan psikologis adalah standar yang harus dimiliki remaja. Selain itu, ada beberapa
hal yang dapat dilakukan oleh remaja untuk mengatasi perubahan psikologis. Mereka
melakukan hal-hal seperti berhati-hati dalam bermasyarakat, menghadapi perubahan
lingkungan, dalam menggunakan teknologi informasi untuk tidak berlebihan. Begitu juga
dengan perspektif analisis pengambilan keputusan untuk menjadi aku dalam dirinya, yang
berarti persepsi diri sebagai orang yang diinginkannya.(Happy Fathimatur Rosyidah,
2024)

Kurangnya informasi dan pengetahuan remaja yang buruk menyebabkan respon
negatif berupa kecemasan, ketakutan, rasa malu, kesedihan, kebingungan dan stress.
Pengetahuan dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk usia, pendidikan, pengalaman,
informasi, aspek sosial/budaya dan ekonomi. Persiapan yang tepat menghasilkan respon
yang positif dibandingkan dengan yang tidak. Persiapan tersebut dapat melalui
pengetahuan mereka yang diperoleh melalui keluarga, media cetak, media elektronik,
atau tenaga medis (bidan, dokter, perawat) (Mega Irawati et al., 2021)

Meningkatkan pengetahuan remaja dapat dilakukan penyuluhan dengan
menggunakan media video. Efektivitas penggunaan media penyuluhan sangat ditentukan
oleh banyaknya indera penerimaan yang terlibat. Pesan penyuluhan akan mudah
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dimengerti dan dipahami jika melibatkan banyak indera untuk digunakan (Parningotan
Simanjuntak et al., 2024). Video termasuk dalam media audio visual karena melibatkan
dua panca indera yaitu indera pendengaran sekaligus juga indera penglihatan. Media
audio visual ini mampu membuahkan hasil belajar yang lebih baik seperti mengingat,
mengenali, mengingat kembali dan menghubung-hubungkan fakta dan konsep. Edukasi
yang disampaikan melalui video akan meningkatkan pengetahuan karena materi lebih
mudah dipahami(Lestari et al., 2021).

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi experiment.
Quasi experiment sebagai experimen yang memiliki perlakuan pengukuran dampak, unit
eksperimen dalam rangka menyimpulkan perubahan yang disebabkan oleh perlakuan.
Desain penelitian ini menggunakan one group pretest posttest design. Dalam penelitian
ini populasinya adalah seluruh siswa SMK Setiabudhi Semarang yang berjumlah 162
siswa. Dengan menggunakan rumus Slovin didapatkan jumlah sampel yang digunakan
sejumlah 115 siswa. Sampel diambil dengan Teknik Propotionate stratified random
sampling yaitu pengambilan sampel secaraacak stratifikasi yang dilakukan secara
proporsional. (Sugiono, 2023). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kuesioner yang sudah diuji validitas dan reabilitas dengan uji korelasi product moment
person. Kuesioner tersebut dibagikan kepada responden sebelum dan sesudah diberikan
intervensi yaitu penayangan video tentang perubahan psikologi remaja yang berdurasi
kurang lebih 3 menit. Analisa penelitian ini menggunakan Uji normalitas sebagai syarat
sebelum melakukan uji stastistik. Bila data berdistribusi normal (P-value > 0,05) maka
menggunakan uji T-dependent. Bila data berdistribusi tidak normal (P-value < 0,05) maka
menggunakan uji Wilcoxon.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Remaja Sebelum Diberikan Video
Tentang Perubahan Psikologi

Tingkat pengetahuan Frekuensi Persentase
Rendah 24 20,9
Sedang 61 53,0
Tinggi 30 26,1
Total 115 100,0

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan tingkat pengetahuan responden sebelum diberikan
video yaitu responden memiliki tingkat pengetahuan rendah sebesar 20,9%, responden
yang memiliki pengetahuan sedang sebesar 53%, dan responden yang memiliki
pengetahuan tinggi sebesar 26,1%.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Remaja Setelah Diberikan Video
Tentang Perubahan Psikologi

Tingkat pengetahuan Frekuensi Persentase
Rendah 5 4,3
Sedang 53 46,1
Tinggi 57 49,6
Total 115 100,0
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Berdasarkan Tabel 2 didapatkan bahwa tingkat pengetahuan responden setelah
diberikan video yaitu responden yang memiliki tingkat pengetahuan rendah sebesar 4,3%,
responden yang memiliki pengetahuan sedang sebesar 46,1%, dan responden yang
memiliki pengetahuan tinggi sebesar 49,6%.

Tabel 3 Efektivitas Penggunaan Media Video Dalam Peningkatan Pengetahuan Tentang
Perubahan Psikologis Remaja di SMK Setiabudhi Semarang

N Mean Rank Sum of Ranks
Post - Pre Negative Ranks 02 ,00 ,00
Positive Ranks 115° 58,00 6670,00
Ties 0°¢
Total 115
a. Post < Pre
b. Post > Pre
c. Post = Pre

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan nilai Negative Ranks sebesar O dapat diartikan
bahwa tidak terdapat siswa yang mengalami penurunan nilai dari Pre-Test ke Post-Test.
Kemudian nilai Positive Ranks yaitu sebesar 115, artinya 115 siswa mengalami
peningkatan pengetahuan dari pre-test ke post-test. Lalu Mean Rank menunjukkan rata-
rata peningkatan nilai yaitu sebesar 58,00. Pada Ties menunjukkan nilai ties 0, maka
dapat diartikan tidak ada nilai yang sama antara pre-test dan post-test.

PEMBAHASAN

Remaja tidak termasuk golongan anak-anak, tetapi belum juga dapat diterima
secara penuh untuk masuk kegolongan orang dewasa. Remaja ada diantara anak dan
orang dewasa. Oleh karena itu, remaja sering kali dikenal dengan fase “mencari jati diri”
atau fase “topan dan badai”. Namun, yang perlu ditekankan disini adalah bahwa fase
remaja merupakan fase perkembangan yang tengah berada pada masa amat potensial,
baik dilihat dari aspek kognitif, emosi, maupun fisik (Mohammad Ali dalam Umam,
2023).

Berdasarkan hasil penelitian, setelah diberikan video tentang perubahan psikologi
remaja terjadi peningkatan pengetahuan responden yaitu tingkat pengetahuan sebelum
diberikan intervensi video sebagian besar responden memiliki pengetahuan sedang yang
awalnya sebesar 53% menjadi 46,1% , dan responden dengan pengetahuan tinggi yang
awalnya sebesar 26,1% menjadi 49,6%. Hal ini disebabkan oleh responden yang
mendapat informasi mengenai perubahan psikologi remaja dari video yang dipaparkan
peneliti. Penggunaan media pendidikan kesehatan yang tepat berdasarkan sasaran
diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bemakna rerata skor
pengetahuan remaja pada pengukuran post test — pre test. Berdasarkan hasil uji hipotesis
dengan menggunakan uji wilcoxon didapatkan nilai p: 0,000 (<0,05) yang berarti media
penyuluhan berbasis video tentang perubahan psikologis efektif terhadap tingkat
pengetahuan remaja di SMK Setiabudhi Semarang. Penyuluhan menggunakan media
video akan berpengaruh terhadap aspek kehidupan seseorang baik pikiran, perasaan
maupun sikapnya

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sulistiyanti & Ayu
Jifaniata, 2021) menyatakan bahwa tingkat pengetahuan remaja putri tentang perubahan
fisik pubertas dengan hasil keseluruhan secara umum adalah cukup. Pengetahuan
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merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan ini
terjadi melalui panca indera penglihatan, pendengaran, penciuman rasa dan raba sebagian
besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.

Tingkat pengetahuan menurut Toruntju, dalam (Sayuti et al., 2022) dapat diperoleh
berdasarkan tingkat pendidikan baik formal maupun informal, pengalaman hidup maupun
informasi yang didapat dari media massa. Pengetahuan lebih bersifat pengenalan terhadap
sesuatu benda atau hal tertentu secara obyektif. Selain itu pengetahuan juga berasal dari
pengalaman tertentu yang pernah dialami oleh seseorang dan yang diperoleh dari hasil
belajar secara formal maupun informal.

Pengetahuan seseorang akan menjadi lebih baik, apabila sebelumnya
diberikan pendidikan kesehatan atau penyuluhan. Tingkat pengetahuan seseorang
dipengaruhi faktor faktor antara lain tingkat pendidikan, pengalaman, informasi,
lingkungan budaya dan sosial ekonomi. Berdasarkan prinsip penyusunan media bahwa
pengetahuan yang ada pada setiap manusia diterima atau ditangkap melalui panca indra.
Semakin banyak indra yang digunakan untuk menerima sesuatu maka semakin banyak
dan semakin jelas pula pengertian/pengetahuan yang diperoleh. Oleh karena itu media
video yang menstimulasi dua indra yaitu penglihatan dan pendengaran (Fadhilah et al.,
2022)

Proses kognitif seseorang untuk mengingat informasi akan diperoleh dari aktivitas
yang dilakukan, dan membutuhkan waktu sekitar beberapa hari. Mengingat, memahami,
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan adalah dimensi proses
kognitif. Menghafal dengan lebih baik dalam kondisi tertentu dapat membantu mencapai
dimensi mengingat dan memahami. Media adalah alat bantu pendidikan yang digunakan
untuk menyebarkan informasi. (Rahmawati Eka & Silaban, 2021)

Audio visual adalah alat bantu atau media yang digunakan untuk menyampaikan
pesan penyuluhan kesehatan untuk mencapai tujuan penyuluhan. Audio visual sangat
besar dalam mengubah perilaku masyarakat. Media audio visual memiliki dua komponen
yang masing-masing memiliki kekuatan yang dapat bekerja sama untuk membentuk
kekuatan yang sangat besar.(Luthfiani, 2021). Video termasuk dalam media audio visual
karena melibatkan Indera pendengaran sekaligus indera penglihatan. Media audio visual
ini mampu membuahkan hasil belajar yang lebih baik seperti mengingat, mengenali,
mengingat kembali dan menghubung- hubungkan fakta dan konsep. Edukasi
yang disampaikan dengan video akan meningkatkan pengetahuan dengan baik
karena informasi yang diberikan lebih mudah dipahami, menarik dan dapat
diulang ulang (Lestari et al., 2021)

Pada media video materi lebih mudah dipahami dan memperkuat ingatan, media
video menampilkan materi secara ringkas, jelas, dan mudah dipahami. Penggunaan media
video untuk menyampaikan informasi berdampak positif pada hasil penelitian edukasi
tentang penerapan protokol kesehatan. Ini karena penyampaian pendidikan menjadi lebih
variatif, menarik, dan menyenangkan, sehingga peran media video dalam menyampaikan
informasi menjadi menarik. Pesan yang disampaikan dalam media video ini mudah
dipahami dan dipahami, dan akan berdampak nyata pada hasil belajar kognitif, efektif,
dan psikimotorik.(Sayuti et al., 2022)

Adanya media video edukasi dalam pemberian penyuluhan merupakan salah satu
hal yang melatar belakangi peningkatan yang signifikan. Hal ini karena pada masa
perlakuan, remaja dituntut untuk lebih aktif mengamati, memahami dan menganalisis
berbagai hal yang di lihat dan didengarnya dalam video tersebut. Hasil pengamatan pada
remaja didapatkan, mereka melakukan pencatatan dan merangkum hal hal penting selama
remaja menyaksikan video tersebut. Video diberikan dalam bentuk file dan diulang
kembali dalam grup WhatsApp, dan media sosial seperti youtube untuk pemutaran video
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diulangi sesuai permintaan. Responden mengatakan mereka lebih mudah dalam
mempelajari dan memahami materi yang disampaikan. Pengetahuan seseorang tentang
suatu objek mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif. Kedua aspek
ini yang akan menentukan sikap seseorang, semakin banyak aspek positif dan objek yang
diketahui, maka akan menimbulkan sikap makin positif terhadap objek tertentu (Devi
Indrawati et al., 2020)

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Nugroho et al., 2021) yang menyimpulkan
terdapat perbedaan tingkat pengetahuan gizi pada remaja secara signifikan setelah
diberikan edukasi melalui video. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam rangka
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja putri adalah dengan memberikan
pendidikan kesehatan melalui salah satu media pendidikan kesehatan. Media sebagai
perantara pesan dari pengirim ke penerima pesan. Ada berbagai media pendidikan
kesehatan, salah satunya media video edukasi atau audiovisual

Media video atau audio visual adalah salah satu media yang menyajikan informasi
atau pesan secara audiovisual. Hal tersebutlah yang mampu membangun pengetahuan
remaja secara mandiri melalui apa yang dilihat dan didengar. Pengalaman ini lah yang
membantu memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar (Nugroho et al.,
2021)

Sondang P. Siagian dalam (Kusumawardhani Varadella, 2024) berpendapat
efektifitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu
yang secara sadar di tetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa
kegiatan yang dijalankannya. Efektifitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai
tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran,
berarti makin tinggi efektifitasnya.

Video memiliki kelebihan antara lain yaitu mampu menarik perhatian untuk periode
— periode yang singkat dari rangsangan luar lainnya, dapat memacu diskusi mengenai
sikap dan perilaku, memberikan informasi, mengangkat masalah, memperlihatkan
keterampilan, dengan alat perekam pita video sejumlah besar penonton dapat
memperoleh informasi dari ahli — ahli / spesialis., cocok untuk sasaran dalam jumlah
sedang dan kecil, memampukan untuk belajar mandiri dan memungkinkan penyesuaian
klien (Umami et al., 2021).

Remaja yang belajar dengan menggunakan strategi ini menerima informasi secara
verbal dan visual. Penerimaan informasi dalam bentuk verbal dan visual dengan
menggunakan lebih dari satu indera akan memperkaya pengalaman dan mempermudah
pengembangan mental. Hal ini akan mempermudah remaja dalam mempersepsi atau
mengolah informasi yang diterima itu. Adanya kegiatan tanya jawab atau diskusi kecil
yang mengarah ke pengulangan menyebabkan remaja putri lebih memperbaiki proses
penerimaan dan memperbaiki skemata yang terbentuk dalam ingatannya (Asmawati et
al., 2021)

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu karena keterbatasan waktu penelitian ini
dilakukan hanya menggukur tentang pengetahuan saja dari responden belum sampai ke
perubahan psikologi apa saja yang dialami oleh responden.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukan media penyuluhan berbasis video tentang perubahan
psikologis efektif terhadap tingkat pengetahuan remaja di SMK Setiabudhi Semarang,
dengan nilai p: 0,000 (<0,05).
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